  

A. Pembangunan Nasional Pengertian pembangunan sudah banyak yang menyampaikan, dari beberapa pendapat para ahli diantaranya, pembangunan dapat diartikan sebagai pemanfaatan sumber yang ada dan dapat diadakan untuk mengembangkan sesuatu yang lebih baik. Dalam hubungan dengan ini pendidikan dapat merupakan cara dalam membangun dilihat dari pengembangan sumber-sumber, baik dilihat dari sumber daya manusia yang menyangkut kemampuan diri maupun pengembangan kemampuan dilihat sebagai hasil dari suatu proses pembengunan terutama dilihat dari produk kemampuan manusia untuk mengembangkan dan mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari sumber daya alam maupun kelembagaan/budaya untuk kehidupan dan peradaba. 
Pembangunan nasional adalah segala upaya untuk meningkatkan seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang sekaligus merupakan proses pengembangan keseluruhan sistem penyelenggaraan negara dalam rangka untuk mewujudkan Tujuan Nasional. Dalam pengertian lain, pembangunan nasional dapat diartikan merupakan rangkaian upaya pembangunan yang berkesinambungan dan meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara untuk melaksanakan tugas mewujudkan Tujuan Nasional. 
Pembangunan nasional dilaksanakan untuk mewujudkan Tujuan Nasional seperti termaktub dalam Pembukaan UUD 1945 alinea IV, yaitu: 
1. melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 
2. memajukan kesejahteraan umum,  
3. mencerdaskan kehidupan bangsa, dan  
4. ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial serta mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana termaktub dalam alinea II Pembukaan UUD 1945. 
Dalam pelaksanaan pembangunannya harus mancakup seluruh aspek kehidupan bangsa, yaitu aspek politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan keamanan secara berencana, menyeluruh, terarah, terpadu, bertahap dan berkelanjutan untuk memacu peningkatan kemampuan nasional dalam rangka mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan bangsa lain yang lebih maju. Oleh karena itu, sesungguhnya pembangunan nasional merupakan pencerminan kehendak untuk terus menerus meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia secara benar, adil, dan merata, serta mengembangkan kehidupan masyarakat dan penyelenggara negara yang maju dan demokratis berdasarkan Pancasila. 
Dari sejak lepas dari tangan penjajah, bangsa Indonesia secara bertahap terus melakukan pembangunan di segala bidang sampai dengan saat ini oleh para penyelenggara negara dengan berbagai cara dan upaya, sehingga dapat kita rasakan sekarang, walaupun masih belum merata di seluruh lapisan masyarakat, oleh karena itu pemerintahan yang komitmen dengan tujuan pembangunan nasional perlu terus didorong oleh seluruh masyarakat sehingga pada akhirnya secara perlahan-lahan akan dirasakan hasil pembangunan di seluruh pelosok tanah air. 
Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Hal ini berarti dalam pelaksanaan pembangunan nasional adalah sebagai berikut : 
1. Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kebulatan yang utuh dalam seluruh kegiatan pembangunan. Pembangunan adalah untuk manusia dan bukan sebaliknya manusia untuk pembangunan. Dalam pembangunan dewasa ini dan jangka panjang, unsur manusia, unsur sosial budaya, dan unsur lainnya harus mendapat perhatian yang seimbang. 
2. Pembangunan adalah  merata untuk seluruh masyarakat dan di seluruh wilayah tanah air. 
3. Subyek dan obyek Pembangunan adalah manusia dan masyarakat Indonesia, sehingga pembangunan harus berkepribadian Indonesia dan menghasilkan manusia dan masyarakat maju yang tetap berkepriadian Indonesia pula. 
4. Pembangunan dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan Pemerintah. Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan dan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing, serta menciptakan suasana yang menunjang. Kegiatan masyarakat dan kegiatan Pemerintah saling mendukung, saling mengisi, dan saling melengkapi dalam satu kesatuan langkah menuju tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
 
Adapun visi dan misi dari pembangunan nasional yaitu : 
Visi Pembangunan Nasional: 
Terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju, dan sejahtera dalam wadah negara Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi dan disiplin. 
 
Misi Pebangunan Nasional 
Untuk mewujudkan visi bangsa Indonesia masa depan, misi yang diterapkan adalah sebagai berikut : 
1. Pengamalan Pancasila secara konsisten dalam kehidupan bermasyarkat, berbangsa dan bernegara. 
2. Penegakan kedaulatan rakyat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
3. Peningkatan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan persaudaraan umat beragama yang berakhlak mulia, toleran, rukun dan damai. 
4. Penjaminan kondisi aman, damai, tertib dan ketenteraman masyarakat. 
5. Perwujudan sistem hukum nasional yang menjamin tegaknya supremasi hukum dan hak asasi manusia berlandaskan keadilan dan kebenaran 
6. Perwujudan kehidupan sosial budaya yang berkepribadian, dinamis, kreatif, dan berdaya tahan  terhadap pengaruh globalisasi. 
7. Pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi nasional, terutama pengusaha kecil, menengah dan koperasi, dengan mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan, bersumber daya alam, dan sumber daya manusia yang produktif, mandiri maju, berdaya saing dan berwawasan lingkungan. 
8. Perwujudan otonomi daerah dalam rangka pengembangan daerah dan pemerataan pertumbuhan dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia. 
9. Perwujudan kesejahteraan rakyat yang ditandai oleh meningkatnya kualitas kehidupan yang layak dan bermartabat serta perhatian utama pada tercukupinya kebutuhan dasar, yaitu pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, dan lapangan kerja. 
10. Perwujudan aparatur negara yang berfungsi melayani masyarakat, profesional, berdaya guna, produktif, transparan; yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme. 
11. Perwujudan sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan bermutu guna memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatgif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin, bertanggungjawab, berketerampilan, serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka mengembangkan kualitas manusia Indonesia. 
12. Perwujudan politik luar negeri yang berdaulat, bermanfaat, bebas dan proaktif bagi kepentingan nasional dalam menghadapi perkembangan global. 
 
B. Pendidikan Nasional  
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
[bookmark: _GoBack]Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan pemerintah ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan di tingkat Universitas. 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter seseorang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi disini pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja, dengan bukti bahwa adanya UN sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa melihat proses pembentukan karakter dan budi pekerti anak. 
Memasuki abad ke- 21 dunia pendidikan di Indonesia menjadi heboh. Kehebohan tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan nasional tetapi lebih banyak disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan di Indonesia. Perasan ini disebabkan karena beberapa hal yang mendasar. Salah satunya adalah memasuki abad ke- 21 gelombang globalisasi dirasakan kuat dan terbuka. Kemajaun teknologi dan perubahan yang terjadi memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang baru, dunia terbuka sehingga orang bebas membandingkan kehidupan dengan negara lain. 
Pendidikan di Indonesia untuk mengantasipasi keterbelakangan serta ketertinggalan menuju abad Masyarakat Ekonomi Asia (MAE) dimana arus manusia dalam segala bidang akan bebas untuk berlomba-lomba menduduki bidang-bidang strategis di negeri orang. Oleh karena itu memersiapkan menghadapi perkembangan dunia tersebut di atas, pedidikan nasional memiliki peran penting sejak saat ini untuk bersiap mempersiapkan para lulusan yang terbaik, sehingga diharapkan ketika MEA memasuki Indonesia, kita menjadi sekedar penonton tetapi menjadi pelaku di negeri sendiri yang berkualitas. 
Pada hari ini yang kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan di dalam mutu pendidikan. Baik pendidikan formal maupun nonformal. Dan hasil itu diperoleh setelah kita membandingkannya dengan negara lain. Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk pembangunan bangsa. Oleh karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di negara-negara lain. 
Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program (DP). Untuk tahun 2015, apakah ada peningkatan atau tidak, mari kita selusuri secara bersama jika ada peningkatan penambahan banyaknya dalam setiap kategori merupakan sebuah prestasi yang hasrus terus dikembangan, dan jika menurun dari jumlah kategori, mari kita analisis secara bijaksana dimana kelemahan yang kita miliki menjadi acuan untuk terus dapat menjadi maju. 
Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standarisasi pengajaran. Hal tersebut masih menjadi masalah pendidikan di Indonesia pada umumnya. Adapun permasalahan khusus dalam dunia pendidikan yaitu: 
1. Rendahnya sarana fisik, 
2. Rendahnya kualitas guru, 
3. Rendahnya kesejahteraan guru, 
4. Rendahnya prestasi siswa, 
5. Rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan, 6. Rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, 
7. Mahalnya biaya pendidikan. 
 
C. Hubungan antara Pendidikan dan Pembangunan Nasional 
Pendidikan tidak akan bisa terlepas dari pembangunan nasional, karena pendidikan merupakan pabrik atau lembaga yang menciptakan manusia agar dapat memiliki kemampuan untuk menjalankan pembangunan nasional, oleh karena itu pembangunan nasional tidak terlaksana sesuai dengan tujuan tanpa ditopang oleh hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian hubungan antara pendidikan dan pembangunan nasional merupakan salah satu sistem yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
Keunggulan suatu bangsa tak lagi bertumpu pada kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia, yaitu tenaga pendidik yang mampu menjawab tantangan-tantangan yang sangat cepat. Kekayaan ini sudah lebih dari cukup untuk mendorong pakar dan praktisi pendidikan melakukan kajian sistematik untuk membenahi atau memperbaiki sistem pendidikan nasional. Agar lulusan sekolah mampu beradaptasi secara dinamis dengan perubahan dan tantangan itu.pemerintah melontarkan berbsgai kebijaksanaan tentang pendidikan yang memberikan ruang yang luas bagi sekolah dan masyarakatnya untuk menentukan program dan rencana pengembangan sendiri sesui dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing. Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan kualitas SDM. Oleh karena itu, pendidikan juga merupakan alur tengah pembangunan dari seluruh sektor pembangunan. (Afid Burhanudin, 2013) 
Suatu negara akan maju, ketika pendidikannya maju, dan suatu negara itu akan tidak maju, karena pendidikannya tidak memiliki kualitas inilah salah satu ciri yang sering disampaikan dibeberapa pidato para pejabat di tingkat pusat sampai dengan tingkat daerah. Begitulah bidang pendidikan perannya dalam meningkatkan bangsa dan negara dapat menjadi negara maju. Ada sebuah pertanyaan yang sering disampaikan dalam sebuah pelatihan, pendidikan dan seminar maupun simposium pendidikan, yaitu: “Apa bedanya negara Maju (kaya) dengan negara Berkembang (Miskin)?”. 
Jawaban dari pertanyaan tersebut sangat banyak dilontarkan oleh peserta yang hadir, namun semuanya belum pas. Mari kita perhatikan ilustrasi gambaran jawaban di bawah ini: 
	Peserta 
	Jawaban 
	Penjelasan Nara Sumber 

	1 
	Umur suatu negara itu merdekanya lama/puluhan bahkan ratusan 
	telah tahun 
	Tidak menjamin umur suatu negara itu menjadi maju atau berkembang. Contoh Contohnya negara India , yang umurnya lebih dari 2000 tahun, tetapi mereka tetap terbelakang (miskin), Di sisi lain – Singapura, Kanada, Australia & New Zealand adalah negara yang umurnya kurang dari 150 Tahun dalam membangun, saat ini mereka adalah 
bagian 	dari 	negara 	maju 	di  
dunia, dan penduduknya tidak lagi miskin 

	2 
	Ketersedian 
Daya 	Alam 
melimpah 	dan 
	Sumber yang mahal 
	Sumber Daya Alam-pun tidak menjamin negara itu menjadi kaya atau miskin. Contoh: Jepang mempunyai area yang 

	
	harganya? 
	sangat 	terbatas. 
Daratannya, 80% berupa pegunungan dan tidak cukup untuk meningkatkan pertanian & peternakan, tetapi, saat ini Jepang menjadi raksasa ekonomi nomor dua di dunia. 
Jepang laksana suatu negara “industri terapung” yang besar sekali, mengimpor bahan baku dari semua negara di dunia dan mengekspor barang jadinya 

	3 
	Karena faktor keamanan (angkatan bersenjata dan kepolisiannya)? 
	Hal ini juga tidak menjadi jaminan negara itu menjadi maju? Misalnya kita perhatikan negara Swiss, mereka tidak memiliki reputasi yang membanggakan tentang angkatan bersenjatanya/ kepolisiaannya, namun tetap mereka termasuk negara Maju, dan lagi menjadi kepercayaan orang menabung di BankBank yang ada di SWISS. 

	4 
	Bangsa yang maju para eksekutif 	mudanya pandai-pandai. 
	Hal ini juga tidak menjamin menjadi negara maju dan kaya. Misalnya Indonesia, banyak yang menjuarai Olyimpiade Matematika, Fisika, Bumiantariksa, IT dll tetap saja terbelakang. 

	5 
	Warna kulit atau RAS dari suatu negara? 
	Ah, ini juga tidak menjamin negara itu menjadi kaya dan maju, misalnya: para imigram dari afrika selatan ke Amerika, Eropa mereka menjadi maju. Contoh: Mr. 
Obama Presiden USA. 


 
Jawabannya adalah yang menjadi beda antara negara kaya/maju dengan negara berkembang/miskin, yaitu penyelenggaraan PENDIDIKAN DAN BUDAYA. Nah itulah pentingnya pendidikan bagi suatu negara, ketika negara itu ingin menjadi negara maju/kaya serta ditopang dengan proses budaya yang tepat waktu dan disiplin. 
Pada kesempatan di buku ini, penulis ingin menyampaikan pesan dalam dunia pendidikan agar menjadi sumber untuk pembangunan nasional dimasa kini dan mendatang untuk mempersiapkan diri menghadapi perkembangan dunia yang semakin bebas dan meodern ini dengan selalu melaksanakan kegiatan pendidikan berpegang teguh pada 9 (sembilan) prinsip dasar kehidupan, yaitu: 
1. Etika, sebagai prinsip dasar dalam kehidupan sehari-hari 
2. Kejujuran dan integritas 
3. Bertanggungjawab 
4. Hormat pada aturan dan hukum 
5. Hormat pada hak orang lain 
6. Cinta pada pekerjaan 
7. Berusaha keras untuk menabung dan investasi 
8. Mau bekerja keras 
9. Tepat waktu 
 
Glosarium 

 
	Pembangunan Nasional 
	: 
	merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berdasarkan kemampuan nasional dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memperhatikan tantangan perkembangan global (Tap. MPR No. IV/MPR/1999). (Pengertian Pembangunan 
Nasional) 

	Pendidikan Nasional 
	: 
	mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

	Kebudayaan 
	: 
	Kebudayaan dalam arti luas, adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 

	Negara Kaya/Maju 
	: 
	negara yang mampu menyeimbangkan pencapaian pembangunan yang telah ditetapkan, sehingga sebagian besar tujuan pembangunan telah dapat terwujud baik yang bersifat fisik ataupun nonfisik maka negara tersebut dapat disebut negara maju 
 

	Negara 
Miskin/Berkembang 
	: 
	Memiliki berbagai masalah kependudukan :Laju pertumbuhan dan jumlah penduduk relatif tinggi, Persebaran penduduk tidak merata, Tingginya angka beban tanggungan, Kualitas penduduk relatif rendah sehingga mengakibatkan tingkat produktivitas penduduk juga rendah, Angka kemiskinan dan pengangguran relatif tinggi, Rendahnya pendapatan perkapita, Tingkat pendidikan masih rendah3. Tingkat pendapatan masih rendah dan Tingkat kesehatan 


Manusia seutuhnya 	: Manusia 	seutuhnya 	adalah 	manusia 	yang memiliki ketiga potensi, baik akal, jasmani  maupun kerohanian yang seimbang. 
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